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ABSTRAK 
Setiap perguruan tinggi melakukan promosi dalam menjaring calon mahasiswa baru. Salah satu 
pengaruh kegiatan promosi agar berjalan efektif dan efisien adalah pemilihan media promosi yang 
tepat. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis pengambilan keputusan menggunakan metode 
AHP (Analytical Hierarchy Process) dan TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution) untuk menentukan prioritas media promosi. Metode AHP (Analytical Hierarchy 
Process) digunakan untuk menentukan bobot kriteria, sedangkan TOPSIS (Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution) digunakan untuk menentukan peringkat alternatif media 
promosi. Kriteria yang digunakan dalam penentuan prioritas media promosi perguruan tinggi 
adalah pembiayaan, jangkauan, tingkat pengaruh, capaian target dan kelengkapan informasi. 
Bobot kriteria yang dihasilkan dari metode AHP menjadi nilai input pada metode TOPSIS untuk 
mengurutkan alternatif media promosi yang dipilih. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
kombinasi metode AHP dan TOPSIS menunjukkan  bahwa alternatif media promosi yaitu media 
sosial berada pada urutan pertama dengan nilai bobot preferensi paling tinggi yaitu 0.788520. 
Dapat disimpulkan bahwa media sosial dari analisis pembiayaan relatif murah, daya jangkauan 
yang luas, capaian target fleksibel dan isi informasi lebih lengkap, layak diusulkan untuk lebih 
diprioritaskan sebagai media promosi perguruan tinggi di STMIK Balikpapan 
Kata kunci:Media Promosi, Perguruan Tinggi, AHP, TOPSIS 
 
ABSTRACT 
Every university promotes new prospective students. One of the effects of promotional activities to 
run effectively and efficiently is the selection of the right media campaign. This study aims to conduct 
decision-making analysis using AHP (Analytical Hierarchy Process) and TOPSIS (Technique for 
Order Preference by Similarity to Ideal Solution) methods to prioritize promotional media. AHP 
(Analytical Hierarchy Process) method is used to determine the criteria weight, while TOPSIS 
(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) is used to rank alternative 
promotional media. The criteria used in prioritizing college promotion media are financing, range, 
level of influence, target achievement and completeness of information. The weight of the criteria 
produced from the AHP method is the input value in the TOPSIS method to sort the selected 
alternative media campaigns. Based on the results of calculations using a combination of AHP and 
TOPSIS methods, it was shown that the alternative media promotion, namely social media, was in the 
first place with the highest preference weighting value of 0.788520. It can be concluded that social 
media from the analysis of financing is relatively cheap, broad reach, flexible target achievement and 
more complete information content, worthy of being proposed to be prioritized as a media for higher 
education promotion at STMIK Balikpapan. 
Keywords: Promotion Media, Universities, AHP, TOPSIS. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Setiap tahun akademik baru, perguruan 
tinggi swasta selalu bersaing dengan perguruan 
tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta lain 
untuk mendapatkan jumlah mahasiswa. Agar 
bisa survive, setiap perguruan tinggi swasta 
harus memahami hal apa saja yang menjadi 
pertimbangan atau daya tarik calon mahasiswa 
baru untuk memilih perguruan tinggi tertentu. 
Untuk itulah, perguruan tinggi swasta 
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memerlukan kegiatan promosi penerimaan 
mahasiswa baru. Promosi merupakan salah satu 
elemen terpenting dari bauran pemasaran atau 
marketing mix. Dalam bauran pemasaran 
terdapat seperangkat alat pemasaran yang 
dikenal dalam istilah 7P, yaitu products 
(produk), price (harga), place (tempat atau 
saluran distribusi), promotion (promosi), people 
(orang), physical evidence (fasilitas fisik), dan 
process (proses) (Kusumawardhani & 
Purwanto, 2016). Bauran pemasaran memiliki 
peranan penting untuk mempengaruhi 
konsumen supaya dapat membeli suatu produk 
atau jasa yang ditawarkan perusahaan. Elemen-
elemen bauran pemasaran terdiri dari semua 
variabel yang dapat dikontrol perusahaan untuk 
dapat memuaskan para konsumen (Kadhim, 
Abdullah, & Abdullah, 2016) 
 Promosi merupakan alat penting dalam 
memasarkan suatu produk yang membuat 
konsumen akan tertarik dan melakukan 
pembelian terhadap produk yang dipasarkan. 
Promosi perlu dirancang semenarik mungkin, 
agar informasi yang disampaikan dapat 
dimengerti dengan mudah oleh masyarakat. 
Menurut (Hermawan, 2013) bahwa promosi 
adalah salah satu komponen prioritas dari 
kegiatan pemasaran yang memberitahukan 
kepada konsumen bahwa perusahaan 
meluncurkan produk baru yang menggoda 
konsumen untuk melakukan kegiatan 
pembelian. Dalam bauran promosi terdapat 5 
(lima) alat-alat promosi, yaitu : advertising 
(periklanan), sales promotion (promosi 
penjualan), personal seling (penjualan 
perseorangan), public relations (hubungan 
masyarakat), dan direct marketing (penjualan 
langsung) (Kotler, P. T., & Armstrong, 2012). 
 Ada banyak perguruan tinggi swasta di 
kota Balikpapan, salah satunya STMIK 
Balikpapan. Setiap tahunnya STMIK 
Balikpapan melakukan kegiatan promosi 
penerimaan mahasiswa baru melalui tim 
marketing untuk mendapatkan mahasiswa baru 
sesuai daya tampung yang telah ditentukan oleh 
panitia Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB). 
Berbagai media promosi seperti presentasi, 
brosur, spanduk, poster, iklan radio, iklan koran 
dan iklan media sosial, digunakan untuk 
menarik minat lulusan SMA dan SMK di kota 
Balikpapan maupun kota lainnya di provinsi 
Kalimantan Timur. Keputusan pemilihan media 
promosi dilakukan tim marketing berdasarkan 
pengalaman kegiatan promosi yang telah 
dilakukan sebelumnya. Pemilihan media 
promosi secara secara cepat dan tepat bukanlah 
hal yang mudah, ada banyak hal yang harus 
diteliti, dipertimbangkan dan memerlukan 
waktu yang tidak sedikit, sehingga keputusan 
yang diambil bisa efektif (Sundari & Hartama, 
2017). Parameter efektif bermakna bahwa 
media promosi yang digunakan berhasil, 
terjangkau, sesuai sasaran, mencapai target dan 
tepat waktu seperti rencana media promosi yang 
ditetapkan.  
 Pada tahun 2014 Suhud dan Saleh 
Dwiyatno telah melakukan penelitian berjudul 
“Analisis Pendukung Keputusan Penentuan 
Media Promosi Penerimaan Mahasiswa Baru 
Universitas Serang Raya Menggunakan 
Analytic Hierarchy Process (AHP)”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode 
Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat 
digunakan sebagai model sistem pendukung 
keputusan untuk penentuan media promosi 
penerimaaan mahasiswa baru melalui proses 
pembobotan kriteria dan alternatif dengan lebih 
cepat, cermat dan lebih efektif (Suhud & 
Dwiyatno, 2014). Berdasarkan penelitian 
tersebut, peneliti menemukan bahwa metode 
Analytic Hierarchy Process (AHP) diterapkan 
menggunakan satu kriteria saja yaitu kriteria 
berdasarkan lokasi promosi. Menurut peneliti, 
sebaiknya digunakan berbagai kriteria untuk 
menentukan media promosi. Untuk itu, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian kembali 
guna menentukan media promosi terbaik bagi 
perguruan tinggi. Metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP) tetap digunakan dan 
dikombinasikan dengan metode pengambilan 
keputusan lainnya yaitu Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). 
Peneliti menemukan berbagai jurnal 
penelitian yang telah membahas penggunaan 
metode-metode pengambilan keputusan di atas 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan, 
sebagaimana berikut ini : 
a. Jurnal berjudul “Sistem Pendukung 
Keputusan Penentuan Karyawan Terbaik 
menggunakan Metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP) dan Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS)” (Firdaus, Abdillah, & Renaldi, 
2016). Peneliti tertarik dengan penelitian ini 
karena permasalahan untuk memilih dan 
menentukan karyawan terbaik dapat 
diselesaikan dengan menggunakan metode 
AHP dan TOPSIS. Pada proses 
perhitungannya, metode AHP digunakan 
untuk menentukan bobot kriteria, dan 
metode TOPSIS digunakan untuk 
menentukan perangkingan. 
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b. Jurnal berjudul “Sistem Penunjang 
Keputusan Pemilihan Notebook dengan 
menggunakan Metode Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS)” (Purwanto, 2017). Pada 
penelitian ini disajikan bagaimana metode 
TOPSIS digunakan untuk membantu 
pengambilan. 
c. keputusan kepada konsumen dalam memilih 
notebook di antara berbagai banyak pilihan 
model dan fitur yang ditawarkan.  
d. Jurnal berjudul “Model Penunjang 
Keputusan Penyeleksian Pemberian 
Beasiswa Bidikmisi Menggunakan Metode 
Analytical Hierarchy Process” (Priandika, 
2016). Dalam penelitiannya, Priandika 
menyajikan bagaimana metode AHP 
digunakan untuk membantu pengambilan 
keputusan dalam pemilihan penerima 
beasiswa berdasarkan kriteria dan sub 
kriteria yang telah ditentukan. 
e. Jurnal berjudul “Sistem Pendukung 
Keputusan Metode AHP dan TOPSIS untuk 
Penentuan Staf Kurikulum Sekolah” 
(Hidayati & Luthfi, 2016). Pada penelitian 
ini diimplementasikan metode AHP dan 
TOPSIS untuk menentukan pemilihan staf 
kurikulum sekolah di SMP Negeri 3 Berbah 
dengan melibatkan banyak kriteria. 
f. Jurnal berjudul “Analisis Model Pengambil 
Keputusan AHP dan TOPSIS Untuk 
memilih Software Berbasis Open Source 
Digital Library pada Universitas Janabadra” 
(Rahman, Ferdiana, & Hartanto, 2017). 
Peneliti tertarik dengan penelitian ini karena 
pengambilan keputusan penentuan Free 
Open Source (FOS) Digital Library 
Software menggunakan metode AHP dan 
metode TOPSIS dilakukan dengan 
pengujian dan analisis perhitungan secara 
manual. 
g. Jurnal berjudul “Technique for Order 
Preference By Similarity To Ideal Solution 
(TOPSIS) Pada Proses Seleksi Mahasiswa 
Baru Jalur JP2AB” (Hartatik, 2014). Pada 
penelitian ini, metode TOPSIS dipakai untuk 
menyeleksi dan memilih calon mahasiswa 
baru jalur yang potensial secara objektif 
berdasarkan nilai UN lebih dari 7,5 dengan 
penggunaan 11 (sebelas) parameter dalam 
proses seleksinya.  
h. Jurnal berjudul “Multi-Criteria Decision 
Making for Supplier Selection using AHP 
and TOPSIS Method” (Gurung & Phipon, 
2016). Penelitian ini menyajikan bagaimana 
metode AHP dan TOPSIS mampu 
menyelesaikan permasalahan pengambilan 
keputusan kelompok multi kriteria yang 
melibatkan faktor kualitatif dan kuantitatif 
untuk memilih supplier (pemasok) terbaik. 
i. Mendasari jurnal penelitian yang telah 
peneliti sebutkan, terbukti bahwa metode-
metode pengambilan keputusan mampu 
menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini 
mendasari peneliti untuk melakukan analisa 
dan perhitungan guna mencari hasil akhir 
terbaik berupa prioritas media promosi pada 
perguruan tinggi menggunakan kombinasi 
dua metode pengambilan keputusan, yaitu 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Technique For Others Reference By 
Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). 
Analisa dan perhitungan algoritma yang 
peneliti lakukan dalam bentuk perhitungan 
manual menggunakan worksheet Microsoft 
Excel. 
j. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana cara mengkombinasikan 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
dan Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
sehingga dapat menghasilkan urutan 
prioritas media promosi perguruan tinggi. 
 
Adapun batasan variabel penelitian yang 
dibahas peneliti sebagai berikut : 
a. Semua data dan kriteria yang diperlukan 
dibatasi pada data yang digunakan Sekolah 
Tinggi Manajemen Informatika dan 
Komputer (STMIK) Balikpapan. 
b. Metode analisis pengambilan keputusan 
yang digunakan adalah kombinasi antara 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Technique For Others Reference By 
Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). 
c. Kriteria yang akan diuji meliputi 
pembiayaan, kelengkapan informasi, 
jangkauan penyebaran media, capaian target 
dan tingkat pengaruh. Sedangkan alternatif 
media promosi yang digunakan adalah 
brosur, poster, presentasi, televis, radio, 
spanduk, MGM (member get member), 
website, media sosial. 
d. Kriteria yang disebutkan pada poin c dapat 
berlaku secara fleksibel sesuai dengan 
situasi, kondisi dan kebutuhan. 
e. Penelitian ini akan menguji penggunaan 
kombinasi dua metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) dan Technique For Others 
Reference By Similarity To Ideal Solution 
(TOPSIS). 
f. Hasil akhir dari penelitian ini adalah urutan 
prioritas media promosi berdasarkan hasil 
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keluaran dari kombinasi dua metode 
tersebut. 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 
adalah menghasilkan urutan prioritas media 
promosi yang dapat direkomendasikan untuk 
digunakan pada kegiatan promosi perguruan 
tinggi STMIK Balikpapan. 
 
METODOLOGI 
1. Jenis, Sifat dan Pendekatan Penelitian 
a. Jenis penelitian yang akan dilakukan 
adalah penelitian tindakan dengan 
menggunakan kuesioner sebagai data 
penelitian untuk menentukan nilai bobot 
dari kriteria penentuan prioritas media 
promosi perguruan tinggi. Kriteria-
kriteria diperoleh dari hasil wawancara 
dengan pihak perguruan tinggi dalam hal 
ini STMIK Balikpapan. 
b. Sifat penelitian adalah deskriptif yaitu 
mendeskripsikan penelitian penentuan 
media promosi dengan melakukan 
perhitungan menggunakan algoritma 
metode pengambilan keputusan, 
melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh dari STMIK Balikpapan.  
c. Pendekatan penelitian bersifat kuantitatif 
yaitu melakukan perhitungan secara 
manual menggunakan dua algoritma 
metode AHP dan TOPSIS sesuai kriteria 
yang disepakati. Hasil keluaran berupa 
urutan prioritas media promosi yang 
digunakan dalam kegiatan promosi 
perguruan tinggi. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid 
dalam pengambilan keputusan penentuan media 
promosi perguruan tinggi, maka peneliti 
melakukan pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Melakukan observasi dengan 
pengamatan langsung terhadap kegiatan 
promosi STMIK Balikpapan diantaranya 
mengamati proses pemilihan media 
promosi yang digunakan dan proses 
pelaksanaan promosi yang dilakukan tim 
promosi sehingga diperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
b. Melakukan wawancara terhadap tim 
decision maker unsur pimpinan STMIK 
Balikpapan untuk mengetahui proses 
penentuan media promosi yang sudah 
dilakukan. Hasil wawancara yang 
diperoleh berupa data kriteria pemilihan 
media promosi dan alternatif media 
promosi yang digunakan. Kemudian, tim 
decision maker unsur pimpinan STMIK 
Balikpapan untuk melakukan penilaian 
bobot tingkat kepentingan kriteria yang 
digunakan dalam penentuan media 
promosi perguruan tinggi STMIK 
Balikpapan. 
c. Melakukan studi kepustakaan dengan 
tujuan untuk mendapatkan dasar-dasar 
referensi yang kuat dalam menerapkan 
suatu metode yang akan digunakan dan 
mempelajari data teoritis yang 
berhubungan dengan sistem pengambilan 
keputusan, cara kerja metode AHP, 
TOPSIS, media promosi dan penelitian 
terkait baik melalui buku-buku, jurnal, 
situs internet, sehingga diperoleh suatu 
pemahaman terhadap tahapan dalam 
penyelesaian permasalahan penelitian. 
Selain itu, mempelajari sumber lain 
berupa dokumen kegiatan promosi 
STMIK Balikpapan untuk melengkapi 
kebutuhan informasi yang tidak 
diperoleh melalui wawacara. 
 
3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian 
ini, menerapkan kombinasi atau penggabungan 
metode AHP dan TOPSIS. Adapun langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan klasifikasi data yang diperoleh 
melalui hasil wawancara, observasi dan 
studi kepustakaan berupa kriteria dan 
alternatif yang akan diuji. Sesuai hasil 
wawancara dengan tim decision maker 
STMIK Balikpapan telah ditetapkan dan 
disepakati kriteria dan alternatif yang akan 
digunakan menentukan prioritas media 
promosi. Kemudian, tim decision maker 
memberi penilaian tingkat kepentingan 
kriteria untuk digunakan pada perhitungan 
matriks perbandingan berpasangan 
kriteria, dan memberikan penilaian data 
awal media promosi sesuai kriteria yang 
ditetapkan. Selanjutnya, Peneliti 
menyusun hirarki permasalahan untuk 
menggambarkan cara mencari solusi 
penentuan prioritas media promosi. 
b. Melakukan analisis data dengan 
menggabungkan algoritma metode AHP 
dan TOPSIS untuk mencari kesimpulan 
akhir berupa urutan prioritas media 
promosi. Proses analisis data yang 
dilakukan meliputi perhitungan manual 
menggunakan worksheet Microsoft excel. 
Metode AHP digunakan untuk proses 
menentukan bobot kriteria. Bobot kriteria 
yang dihasilkan diperoleh dari bobot 
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tingkat kepentingan kriteria menggunakan 
nilai skala perbandingan satu sampai 
sembilan. Kemudian dilakukan 
perhitungan untuk menentukan apakah 
bobot yang dihasilkan sudah konsisten atau 
tidak konsisten. Selanjutnya, dilakukan 
perhitungan dengan metode TOPSIS untuk 
menentukan hasil akhir berupa rangkin 
urutan prioritas media promosi. 
c. Melakukan penyelesaian perhitungan 
dengan program menggunakan kombinasi 
metode AHP dan TOPSIS. 
d. Menampilkan hasil akhir perhitungan 
berupa urutan media promosi dari 
kombinasi kedua metode yaitu AHP dan 
TOPSIS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mempermudah pengambilan 
keputusan penentuan prioritas media promosi 
perguruan tinggi, Peneliti membagi tahapan 
penyelesaiannya menjadi 3 (tiga) tahapan. 
Tahapan pertama, menentukan klasifikasi data 
kriteria, data alternatif, data penilaian bobot 
tingkat kepentingan kriteria dan data awal 
alternatif media promosi. Kedua, melakukan 
analisis perhitungan menggunakan metode 
AHP untuk menentukan matriks perbandingan 
berpasangan kriteria, dan mencari nilai 
Consistency Ratio kriteria. Ketiga, melakukan 
perhitungan menggunakan metode TOPSIS 
untuk mencari nilai akhir urutan prioritas media 
promosi dengan cara membuat matriks 
keputusan ternormalisasi, membuat matriks 
keputusan ternormalisasi terbobot, menentukan 
matriks solusi ideal positif dan matriks solusi 
ideal negatif, menentukan jarak antara nilai 
setiap alternatif dengan matriks solusi ideal 
positif dan matriks solusi ideal, serta 
menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif. 
1. Klasifikasi Data Kriteria dan Alternatif 
Sesuai hasil wawancara dengan unsur 
pimpinan STMIK Balikpapan, telah ditetapkan 
dan disepakati kriteria dan alternatif yang akan 
digunakan menentukan prioritas media 
promosi. Ada 5 (lima) kriteria yang digunakan 
yaitu Pembiayaan, Kelengkapan Informasi, 
Jangkauan, Capaian Target, dan Tingkat 
Pengaruh. Identifikasi kriteria dapat 
diinisialkan menjadi K (Kriteria) seperti tertulis 
pada Tabel 1 berikut ini. 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Kriteria Penentuan Media Promosi 
 
Kemudian, alternatif media promosi yang 
digunakan sebanyak 9 (sembilan) yaitu brosur, 
spanduk, poster, televisi, radio, presentasi, 
media sosial, MGM dan website. Identifikasi 
alternatif dapat diinisialkan menjadi A 
(Alternatif) seperti ditunjukkan pada Tabel 2 
berikut ini. 
Tabel 2. Alternatif Media Promosi 
 
 
Setelah diketahui kriteria dan alternatif apa saja 
yang akan digunakan dalam menentukan 
prioritas media promosi, maka dibuat susunan 
hirarki permasalahan untuk menggambarkan 
cara mencari solusi penentuan media promosi 
seperti ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini. 
 
 
Gambar 1. Hirarki Solusi Penentuan Media Promosi 
 
1.1. Menentukan Bobot Kriteria dengan AHP 
Penilaian bobot tingkat kepentingan kriteria 
ditentukan oleh tim decision maker STMIK 
Balikpapan. Nilai bobot kepentingan kriteria 
tersebut menjadi inputan pada matriks 
perbandingan antar kriteria. Dapat diketahui 
nilai bobot tingkat kepentingan masing-masing 
kriteria seperti ditunjukkan pada Tabel 3 berikut 
ini. 
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Tabel 3. Bobot Tingkat Kepentingan Kriteria 
 
 
Setelah diperoleh nilai bobot tingkat 
kepentingan masing-masing kriteria, maka 
tahap selanjutnya dilakukan pembuatan dan 
perhitungan matriks perbandingan berpasangan 
seperti ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Matriks Perbandingan Kriteria 
 
Baris Jumlah diperoleh dari hasil penjumlahan 
setiap kolomnya, dengan perhitungan berikut 
ini : 
Kolom K1 = 1 + 1 + 0.333333 + 1 + 0.333333 
= 3.666667. Kolom K2 = 1 + 1 + 1 + 1 + 0.2 = 
4.2. Perhitungan dilakukan seterusnya sampai 
kolom K5. Tahap selanjutnya adalah 
melakukan pembagian nilai angka dengan 
jumlah setiap kolomnya, sehingga terbentuk 
matriks normalisasi seperti ditunjukkan pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Matriks Normalisasi Kriteria 
 
 
Berdasarkan data matriks normalisasi dapat 
dicari skala bobot prioritas tiap kriteria dengan 
cara menghitung rata-rata baris kriteria sebagai 
berikut : 
Rata-rata baris K1 = (0.272727 + 0.238095 + 
0.488372 + 0.241379 + 0.130435) / 5 = 
0.274202 
Lakukan perhitungan seterusnya hingga baris 
K5. Hasil perhtungan ditunjukkan pada Tabel 6 
berikut. 
 
 
 
 
Tabel 6. Matriks Bobot Kriteria 
 
 
Langkah selanjutnya adalah mencari 
konsistensi matriks yang diperoleh dari 
perkalian matriks perbandingan berpasangan 
tabel 4 dengan bobot kriteria. Hasil perhitungan 
matriks konsistensi dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Matriks Konsistensi
 
Dari tabel 7, dapat dilakukan penentuan 
konsistensi bobot kriteria menggunakan 
persamaan 1, 2 dan 3. Perhitungan 𝜆maks didapat 
dengan menjumlahkan hasil bagi antara jumlah 
masing-masing baris kriteria dengan bobot 
kriteria pada table 6. Diperoleh hasil 𝜆maks = 
5.314631. Hasil perhitungan nilai CI dan CR 
ditunjukkan pada tabel 8. 
Tabel 8. Perhitungan Rasio Konsistensi 
 
 
Nilai pada kolom jumlah per baris diperoleh 
dari kolom jumlah per baris tabel 7. Sedangkan 
nilai kolom bobot kriteria dari kolom bobot 
kriteria pada tabel 6. Dari tabel 8 diperoleh 
nilai-nilai sebagai berikut : 
 
Jumlah dari kolom hasil  : 6.344416 
N (jumlah kriteria)  : 5 
λmaks (jumlah/n) : 5.314631 
CI ((λmaks -n)/n) : 0.078658 
CR (CI/IR) : 0.070230 
 
Perhitungan rasio konsistensi dapat diterima 
jika hasil CR kurang dari 0.1. Berdasarkan hasil 
perhitungan CR diatas diperoleh 0.070230. 
Dapat disimpulkan bahwa perbandingan 
berpasangan kriteria adalah konsisten dan 
perhitungannya dapat diterima. 
1.2. Menentukan Prioritas Media Promosi 
dengan TOPSIS 
Pada proses perhitungan metode AHP 
diperoleh nilai konsistensi rasio (CR) yang 
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konsisten, maka selanjutnya dilakukan 
perhitungan menggunakan metode TOPSIS 
untuk menentukan prioritas media promosi. 
Alternatif media promosi sesuai Tabel 4 dalam 
penelitian ini adalah Brosur (A1), Spanduk 
(A2), Poster (A3), Televisi (A4), Radio (A5), 
Presentasi (A6), Media Sosial (A7), MGM (A8) 
dan Website (A9).  
Tahap awal perhitungan ditetapkan terlebih 
dulu bobot kriteria yang dihasilkan pada Tabel 
9 dan menentukan atribut kriteria sesuai Tabel 
10 berikut. 
Tabel 9. Atribut dan Bobot Kriteria 
 
Data awal alternatif media promosi 
didapatkan dari hasil wawancara terhadap tim 
decision maker STMIK Balikpapan seperti 
ditunjukkan pada Tabel 10 berikut ini. 
Tabel 10. Data Awal Media Promosi 
 
Dari data awal media promosi pada Tabel 10, 
selanjutnya dapat dilakukan konversi ke dalam 
bentuk angka yang telah disusun sebelumnya. 
Hasil konversi data alternatif ditunjukkan pada 
tabel 11. 
Tabel 11. Data Awal Media Promosi Hasil Konversi 
 
Berdasarkan data awal media promosi yang 
dikonversi dapat dibuat tabel pembagi yang 
diperoleh dari jumlah data per kolom kriteria 
yang ditunjukkan pada Tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Tabel Data Pembagi 
 
Selanjutnya dibuat matriks keputusan 
ternormalisasi menggunakan Persamaan 4 
berdasarkan data pada Tabel 11 dan 12. Hasil 
perhitungan seperti ditunjukkan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Matriks Keputusan Ternormalisasi 
 
Berdasarkan Persamaan 5 dapat dihitung 
matriks keputusan ternormalisasi terbobot 
dengan cara mengalikan bobot prioritas kriteria 
dan nilai setiap elemen matriks yang sudah 
ternormalisasi. Nilai bobot prioritas yang 
digunakan ialah nilai bobot prioritas yang telah 
dihasilkan dari perhitungan AHP. Hasil dari 
matriks keputusan ternormalisasi terbobot 
dinyatakan dalam Tabel 14. 
Tabel 14. Matriks Keputusan Ternormalisasi 
 
Untuk menentukan matriks solusi ideal positif 
dan matriks solusi ideal negatif digunakan 
Persamaan 6 dan Persamaan 7. Dari tabel 14 
mengenai hasil matriks ternormalisasi terbobot 
dapat dilihat range nilai terendah hingga nilai 
tertinggi untuk memudahkan menentukan 
solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 
Solusi ideal positif mengambil nilai maksimal, 
dan solusi ideal negatif mengambil nilai 
minimalnya. Hasil solusi ideal positif dan solusi 
ideal negatif dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Matriks Solusi Ideal Positif dan Negatif 
 
Selanjutnya dapat dilakukan pengukuran jarak 
dari suatu alternatif ke solusi ideal positif dan 
solusi ideal negatif. Perhitungan pengukuran 
menggunakan Persamaan 8 dan Persamaan 9. 
Hasil pengukuran jarak alternatif untuk solusi 
ideal positif dan solusi ideal negatif seperti 
ditunjukkan pada Tabel 16. 
Tabel 16. Jarak Alternatif dengan Solusi Ideal 
Positif dan Negatif 
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Setelah mendapatkan nilai jarak setiap alternatif 
terhadap titik ideal positif dan titik ideal negatif, 
maka dapat dihitung nilai preferensi setiap 
alternatif menggunakan Persamaan 10. Hasil 
perhitungan dinyatakan dalam Tabel 17. 
Tabel 17. Bobot Preferensi Alternatif 
 
Dari Tabel 17 dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi nilai bobot preferensi, maka 
semakin tinggi preferensi untuk alternatif 
tersebut. Diperoleh data alternatif A7 berada 
pada urutan pertama dengan nilai bobot 
preferensi paling tinggi yaitu 0.788520. Urutan 
kedua hingga kesembilan yaitu alternatif A9 
bobot preferensi 0.663408, alternatif A8 bobot 
preferensi 0.466624, alternatif A1 bobot 
preferensi 0.413843, alternatif A3 bobot 
preferensi 0.397954, alternatif A6 bobot 
preferensi 0.366705, alternatif A5 bobot 
preferensi 0.354262, alternatif A2 bobot 
preferensi 0.311118, dan alternatif A4 bobot 
preferensi 0.216946.  
Dapat diambil keputusan bahwa alternatif 
media promosi A7 yaitu Media Sosial yang 
layak diusulkan untuk lebih diprioritaskan 
sebagai media promosi perguruan tinggi di 
STMIK Balikpapan. Urutan peringkat alternatif 
media promosi seperti ditunjukkan pada Tabel 
18. 
Tabel 18. Urutan Peringkat Media Promosi 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil akhir analisis, 
diperoleh Media Sosial memiliki bobot nilai 
preferensi tertinggi sebesar 0.788520, sehingga 
Media sosial layak untuk direkomendasikan dan  
diprioritaskan sebagai pilihan utama media 
promosi perguruan tinggi di STMIK 
Balikpapan dengan analisis pembiayaan relatif 
murah, jangkauan yang luas, capaian target 
fleksibel dan isi informasi lebih lengkap. 
 
SARAN 
Pada penelitian berikutnya, dapat 
dikembangkan penentuan prioritas media 
promosi dengan cara menambahkan kriteria dan 
alternatif yang disesuaikan dengan kebutuhan, 
dan menggunakan kombinasi metode sistem 
pendukung keputusan yang lain. 
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